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1.1 Latar Belakang 
Perkembangan perusahaan multinasional pada saat ini tidak terlepas 
dari pesatnya pertumbuhan kegiatan ekonomi internasional, salah satunya 
dapat dilihat melalui transaksi penjualan barang atau jasa antar perusahaan 
yang memiliki hubungan istimewa maupun yang tidak. Sebagai perusahaan 
yang mengedepankan mencari keuntungan, maka dengan jelas perusahaan 
akan berupaya mencari keuntungan semaksimal mungkin dengan berbagai 
macam cara diantaranya dengan melakukan transfer pricing. 
Berbicara mengenai transfer pricing, kegiatan ini sering kali dilakukan 
untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar dengan cara mengalihkan 
keuntungan ke Negara yang tarif pajaknya rendah Yuniasih at al, (13:2012). 
Transfer Pricing merupakan transaksi barang dan jasa antara beberapa devisi 
pada suatu kelompok usaha dengan harga yang tidak wajar, bisa dengan 
menaikan (mark up) atau menurunkan harga (mark down), kebanyakan 
dilakukan oleh perusahaan global (Multi-Nasional Enterprise). Ada beberapa 
alasan atau faktor perusahaan multinasional melakukan transfer pricing. Salah 
satunya adalah alasan pajak. Menurut Suryana dalam Yuniasih (13;2012), 
tujuan dilakukan transfer pricing adalah untuk mengakali jumlah laba 
perusahaan sehingga pajak yang dibayar dan dividen yang dibagikan menjadi 
rendah. Hal ini membuktikan bahwa motivasi pajak memiliki peran yang 
tinggi dalam mempengaruhi keputusan melakukan transfer pricing.  
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Fenomena globalisasi dalam dunia bisnis saat ini membuat banyak 
perusahaan yang melakukan transaksi internasional baik dalam bentuk barang, 
jasa dan modal atau investasi antar negara. Perusahaan tidak hanya beroperasi 
di negara sendiri melainkan mulai beranjak memasuki berbagai mancanegara 
dan membentuk perusahaan menjadi perusahaan multinasional. Perkembangan 
zaman yang semakin maju dan semakin canggih saat ini khususnya dalam 
perkembangan teknologi informasi berupa internet membuat transaksi barang, 
jasa maupun modal dapat dengan mudah dilakukan antar negara dan dapat 
secara langsung digunakan tanpa batas. Hal ini yang membuat arus barang, 
jasa maupun modal dapat masuk keluar dari suatu negara tanpa hambatan 
sehingga mengakibatkan pertumbuhan perusahaan multinasional semakin 
pesat. Dalam menentukan harga, imbalan dan lainnya, perusahaan biasanya 
melakukan dengan menggunakan penetapan harga transfer, sehingga dengan 
adanya penetapan harga transfer maka perusahaan dapat memperoleh laba 
yang tinggi. Hellen ( 2017;1 ) 
 Pengusaha juga melakukan transfer pricing (TP) dengan mendirikan 
perusahaan perantara di negara yang bertarif pajak rendah seperti Hongkong 
dan Singapura, sebelum menjual ke enduser. Melenyapkam transfer pricing 
bukan urusan gampang. Ketidakadaan akses publik ke dalam detil rincian 
transaksi perusahaan, menyebabkan perusahaan leluasa memodifikasi laporan 
keuangan. Bahkan perusahaan terbuka (Tbk) mungkin juga melakukan 
Transfer pricing. Bahkan Transfer pricing tidak hanya dilakukan antara pihak-
pihak yang memiliki hubungan istemewa. Transaksi antara perusahaan yang 
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sama sekali tidak hubungan istimewa, juga bisa dilakukan under invoice, 
untuk mengecilkan omset penjualan.  .Pajak.co.id, (Selasa 10/10/2017) 
Aturan PER-32/PJ/2011 menyatakan bahwa penentuan harga wajar 
(arm’s length price ) bisa melalui metode perbandingan harga antara pihak 
non istimewa, resale price dan metode lainya. Publik berhak mengetahui 
perusahaan yang mengemplang pajak. Kasus seperti ini pernah terjadi di 
Australia pada tahun 2004, antara perusahaan otomatif PMA jepang dengan 
otoritas pajak Australia. Dengan mengumumkan kasus transfer pricing ke 
publik, publik bisa melakukan tekanan oral ke perusahaan yang melakukan 
transfer pricing . Pajak.co.id, (Selasa 10/10/2017) 
Praktik transfer pricing telah dilakukan di beberapa perusahaan 
multinasional di Inggris, contohnya Starbuck pada tahun 2011 tidak 
membayar pajak sama sekali dan mengaku rugi sejak tahun 2008, padahal 
telah berhasil mencetak penjualan sebesar £112 juta atau sekitar Rp 1,7 triliun. 
Selama beroperasi di Inggris, Starbucks hanya menyetorkan pajak sebesar £6 
juta. Sebagian besar keuntungan Starbuck telah dialihkan dari Inggris ke 
perusahaan cabang di Belanda dalam bentuk royalti Barford, (2013;24).  
Permasalahan ini menjadi isu fenomenal yang mampu mencuri 
perhatian dari seluruh kalangan, terutama bagi otoritas perpajakan. Bahkan 
penelitian akhir-akhir ini telah menemukan bahwa lebih dari 80% perusahaan 
– perusahaan multinasional melihat transfer pricing sebagai suatu isu utama 
Suandy (2011; 74). Kemudian, Gunadi juga memperkirakan bahwa 60% dari 
wajib pajak di Indonesia melakukan praktik transfer pricing. Hampir semua 
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eksportir di Indonesia melakukan transfer pricing sehingga kerugian negara 
mencapai 25% dari nilai ekspor (www.Ortax.org ). 
Indonesia praktek transfer pricing juga pernah dilakukan oleh PT 
Adaro Indonesia. PT Adaro menjual batu bara ke Coaltrade Services 
International Pte. Ltd. yang merupakan perusahaan afiliasi yang berada di 
Singapura. Harga transfer batubara tersebut berada di bawah harga pasar, lalu 
oleh Coaltrade batubara ini dijual kembali sesuai harga pasar. Tentu praktek 
transfer pricing yang dilakukan oleh PT Adaro ini sangat merugikan Indonesia 
karena pendapatan dan laba yang diperoleh PT Adaro di Indonesia menjadi 
lebih rendah. Praktek transfer pricing ini terungkap karena ada kecurigaan 
terhadap dokumen laporan keuangan Coaltrade pada tahun 2002-2005. Dalam 
laporan keuangan tersebut, terlihat laba Coaltrade lebih tinggi dari Adaro. 
Bagaimana mungkin ini terjadi jika Adaro memiliki tambang yang besar tetapi 
memperoleh laba yang lebih sedikit (www.dpr.go.id). 
Mengapa hal tersebut bisa terjadi, Perusahaan-perusahaan 
multinasional tersebut menggunakan praktik transfer pricing untuk 
meminimalkan pembayaran pajak mereka. Caranya tidak gampang. Akan 
tetapi, dengan memanfaatkan celah-celah peraturan yang ada, mereka dapat 
memindahkan keuntungan di Inggris ke luar negri dengan tarif pajak yang 
jauh lebih rendah. Walaupun terlihat legal tetapi cara-cara seperti ini dianggap 
sebagai cara yang amoral. Sebagaimana dikatakan oleh Margaret Hodge 
(anggota parlemen Inggris) ketika memanggil ketiga petinggi perusahaan 
tersebut, “Kami tidak menuduh Anda melanggar hukum, tapi kami menuduh 
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anda telah berbuat amoral,” Hal yang sama juga terjadi di negara-negara lain 
termasuk Amerika Serikat. 
Peraturan tentang transfer pricing secara umum di atur dalam Pasal 18 
UU Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan (UU PPh). Pasal 18 
ayat (3) UU PPh menyebutkan bahwa Direktorat Jendral Pajak (DJP) 
berwenang untuk menentukan kembali besarnya Penghasilan Kena Pajak bagi 
wajib Pajak yang mempunyai hubungan istimewa dengan wajib pajak lainnya 
sesuai dengan kewajaran dan kelaziman usaha yang tidak dipengaruhi oleh 
hubungan istiewa (arm’s lenght principle) dengan menggunakan metode harga 
penjualan kembali, metode biaya-plus, atau metode lainnya. Aturan lebih 
lanjut dan detail tentang transfer pricing termuat dalam Peraturan Dirjen Pajak 
Nomor 43 Tahun 2010 yang diubah dengan peraturan Dirjen Pajak Nomor 32 
Tahun 2011. Di dalam aturan disebutkan pengertian arm’s lenght principle 
yaitu harga atau laba atas transaksi yang dilakukan oleh kekuatan pasar, 
sehingga transaksi tersebut encerminkan harga pasar yang wajar. 
Aturan perpajakan di Indonesia sudah cukup komprehensif mengatur 
tentang praktik-praktik transfer pricing dan bagaimana peraturan 
perpajakannya. Walaupun begitu, di lapangan juga masih banyak terjadi 
praktik-praktik abuce of transfer pricing yang sangat merugikan bagi 
penerima pajak. Hal ini terutama disebabkan karena masih sangat kurangnya 
sumber daya manusia dilingkungan DJP yang mengerti tentang transfer 
pricing, padahal jumlah perusahaan multinasional yang beraktifitas di 
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Indonesia semakin banyak dengan adanya globalisasi, semakin terbukanya 
perekonomian dunia serta menariknya pasar Indonesia di mata investor dunia. 
Alasan lain yang dapat meningkatkan praktik transfer pricing yakni 
diterapkannya mekanisme bonus pada perusahaan. Perusahaan yang 
menerapkan mekanisme bonus akan menilai pekerjaan direksi dan manajer 
berdasarkan laba perusahaan secara keseluruhan  Hartati dkk, (2015;15). 
Direksi dan manajer dianggap berhasil mencapai kinerja yang baik apabila 
mampu menampilkan laba yang baik. Dan untuk kinerja yang baik tersebut, 
direksi dan manajer akan diberi penghargaan berupa bonus. Direksi dan 
manajer akan cenderung berusaha menampilkan laba perusahaan yang baik 
pada laporan keungan perusahaan untuk memperoleh bonus yang diinginkan. 
Salah satu praktik yang digunakan yakni 7 praktik transfer pricing, baik 
melalui penghindaran pajak dengan mentransfer ke negara tax haven maupun 
transfer sumber daya dengan harga yang tidak sesuai harga wajar.  
Praktik transfer pricing biasa dilakukan dengan cara memperbesar 
harga beli dan memperkecil harga jual antara perusahaan dalam satu grup dan 
mentransfer laba yang diperoleh kepada grup yang berkedudukan di Negara 
yang menerapkan tarif pajak rendah. Sehingga semakin tinggi tarif pajak suatu 
Negara makan akan semakin besar kemungkinan perusahaan melakukan 
transfer pricing. Namun karena belum tersedianya peraturan yang baku maka 
pemeriksaan transfer pricing seringkali dimenangkan oleh wajib pajak dalam 
pengadilan pajak sehingga perusahaan multinasional semakin termotivasi 
untuk melakukan transfer pricing Julaikah, (2014;17).   
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Melalui praktik transfer pricing, tax minimization dilakukan dengan 
cara mengalihkan penghasilan serta biaya suatu perusahaan yang mempunyai 
hubungan istimewa kepada perusahaan di negara lain yang tarif pajaknya 
berbeda. Hal ini didukung oleh penelitian Rahayu (2010;8), ia menemukan 
bahwa modus transfer pricing dilakukan dengan cara merekayasa pembebanan 
harga transaksi antar perusahaan yang mempunyai hubungan istimewa. 
Dengan tujuan untuk meminimalkan beban pajak terutang secara keseluruhan. 
Faktor lain yang memungkinkan perusahaan dalam mengambil 
keputusan melakukan transfer pricing adalah tunneling. Tunneling adalah 
pemindahan sumber daya dari dalam perusahaan ke pemegang saham 
pengendali (Johnson, 2000:22 dalam Noviastika F;2). Pemindahan sumber 
daya dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya adalah dengan 
melalui transfer pricing. Lo et al., (2010:5) menyatakan bahwa kosentrasi 
kepemilikan oleh pemerintah di Tiongkok berpengaruh terhadap keputusan 
transfer pricing dimana perusahaan bersedia mengorbankan penghematan 
pajak untuk tunneling keuntungan ke perusahaan induk. 
Penelitian tentang tunneling incentive telah dilakukan oleh Yuniasih 
dkk. (2012), Pramana (2014), Syamsuddin (2014), Marfuah dan Azizah 
(2014), Tan (2014), Mispiyanti (2015), dan Noviastika dkk. (2016) yang 
menemukan tunneling incentive mempunyai hubungan positif pada indikasi 
melakukan transfer pricing. Alasan penggunaan perusahaan manufaktur 
sebagai sampel karena sebagian besar atau sebanyak 55,3% perusahaan 
manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2015 modalnya 
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berasal dari penanaman modal asing dengan kepemilikan saham melebihi 20% 
sehingga mempunyai hubungan intern yang cukup penting dengan induk 
perusahaan di luar negari Saraswati, Gusti Ayu Rai surya (2017;8). 
Selanjutnya, keputusan untuk melakukan transfer pricing juga 
dipengaruhi oleh mekanisme bonus (bonus mechanism). Menurut Purwati 
(2010;7), bonus merupakan penghargaan yang diberikan oleh RUPS kepada 
anggota Direksi apabila perusahaan memperoleh laba. Sistem pemberian 
bonus ini akan memberikan pengaruh terhadap manajemen dalam merekayasa 
laba. Manajer akan cenderung melakukan tindakan yang mengatur laba bersih 
untuk dapat memaksimalkan bonus yang akan mereka terima. Termasuk 
dengan cara melakukan transfer pricing. 
Selain alasan pajak, praktik transfer pricing pun dapat dipengaruhi 
oleh alasan non pajak seperti kepemilikan asing. Penelitian sebelunya telah 
dilakukan Purwaningsih (2014;8) yang membuktikan bahwa kepemilikan 
asing berpengaruh terhadap transfer pricing. Perusahaan di Asia kebanyakan 
memiliki struktur kepeilikan yang terkonsentrasi. Dalam struktur kepemilikan 
yang terkonsentrasi, pemegang saham pengendali memiliki posisi yang lebih 
baik karena pemegang saham penegndali dapat mengawasi dan memiliki 
akses informasi yang lebih baik dibanding pemegam saham non pengendali 
sehingga menimbulkan potensi pada pemegang saha pengendali untuk terlibat 
jauh dala pengelolaan perusahaan Dyanty dkk ( 2011;3). 
Penelitian tentang Pajak, tunneling incentive, yang mempengaruhi 
keputusan perusahaan melakukan transfer pricing sudah pernah dilakukan 
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diantaranya oleh Yuniasih et al (2012) yang menyimpulkan bahwa pajak dan 
tunneling incentive berpengaruh positif terhadap keputusan transfer pricing. 
Kemudian Hartati et al (2015) menyimpulkan bahwa tax minimization, 
tunneling incentive, dan mekanisme bonus terhadap keputusan transfer 
pricing. 
Dengan berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik 
untuk menguji kembali pada perusahaan-perusahaan manufaktur di Bursa 
Efek Indonesia dengan judul “PENGARUH TAX MINIMIZATION, 
TUNNELING INCENTIVE, MEKANISME BONUS DAN KEPEMILIKAN 
ASING TERHADAP KEPUTUSAN TRANSFER PRICING PERUSAHAAN 
MANUFAKTUR YANG LISTING DI BURSA EFEK INDONESIA” 
 
1.2  Rumusan Masalah 
1. Apakah tax minimization berpengaruh terhadap keputusan transfer 
pricing? 
2. Apakah tunneling incentive berpengaruh terhadap keputusan transfer 
pricing? 
3. Apakah mekanisme bonus berpengaruh terhadap keputusan transfer 
pricing? 
4. Apakah Kepemilikan Asing length berpengaruh terhadap keputusan 
transfer pricing? 
5. Apakah tax minimization, tunneling incentive, mekanisme bonus, 
kepemilikan asing berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui pengaruh tax minimization terhadap keputusan transfer 
pricing. 
2. Mengetahui pengaruh tunneling incentive terhadap keputusan transfer 
pricing. 
3. Mengetahui pengaruh mekanisme bonus terhadap keputusan transfer 
pricing. 
4. Mengetahui pengaruh kepemilikan asing terhadap keputusan transfer 
pricing. 
5. Mengetahui pengaruh tax minimiztion, tunneling incentive, mekanisme 
bonus, kepemilikan asing terhadap keputusan transfer pricing 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Memberikan gambaran kepada pemerintah, analis laporan keuangan, 
manajemen perusahaan, dan investor/kreditor bagaimana tax 
minimization, tunneling incentive, mekanisme bonus dan arm’s length 
mempengaruhi perusahaan untuk mengambil keputusan melakukan 
transfer pricing. 
2. Menambah pengetahuan bagi perkembangan studi akuntansi dan pajak 
dengan memberikan gambaran faktor yang mempengaruhi perusahaan 
mengambil keputusan untuk melakukan transfer pricing, khususnya 
perusahaan manufaktur multinasional di Indonesia. Menambah referensi 
untuk penelitian di masa yang akan datang. 
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3. Bagi Peneliti selanjutnya, hasil yang diperoleh dapat menjadi acuan bagi 
peneliti dimasa datang yang tertarik untuk membahas permasalahan yang 
dengan pembahasan dalam penelitian ini. 
 
1.5   Sistematika Penulisan 
Sistematika Penulisan Penulisan skripsi ini menggunakan sistematika 
sebagai berikut:  
BAB I   :  PENDAHULUAN Bab ini menguraikan tentang latar belakang 
masalah yang mendorong peneliti melakukan penelitian ini. 
Dalam bab ini juga diuraikan perumusan masalah, tujuan dan 
manfaat dari penelitian ini. Bagian akhir bab ini menguraikan 
mengenai sistematika penulisan.  
 BAB II  :     TELAAH PUSTAKA  
  Bab ini menguraikan tentang tinjauan pustaka dari teori yang 
digunakan dalam penelitian ini. Dalam bab ini juga diuraikan 
tentang penelitian terdahulu dan kerangka teoritis yang berguna 
untuk menunjang dan menyusun penelitian ini, serta diuraikan 
pula mengenai hipotesis penelitian ini.  
BAB III :     METODOLOGI PENELITIAN  
  Bab ini menguraikan tentang variabel penelitian dan definisi 
operasional, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, 




BAB IV :      HASIL DAN ANALISIS 
  Didalam bab ini diuraikan deskripsi objek penelitian, analisis 
data, dan interprestasi hasil terhadap penelitian. 
BAB V :   KESIMPULAN 
  Bab ini merupakan bab terakhir penulisan skripsi. Bab ini 
memuat simpulan, keterbatasan dan saran untuk penelitian 
selanjutnya. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
